LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA

NOMOR : 800 / 18 TAHUN 2018

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR BIDANG IPSDM

PADA BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN

SUMBER DAYA MANUSIA

PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR

BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER
DAYA MANUSIA

Nomor SOP

300 /o TAHUN 20(8

O APRIL 20(%

Tanggal Pembuatan

Tanggal Revisi 02 APRIL 2018

Tanggal Efektif 02  APRIC 201/

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN

DAN
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA

Disahkan oleh

Pengusulan Perbaikan dan

Nama SOP Pendistribusian SK Konversi NIP

Kualifikasi pelaksana

1. Undang-undang No. 5§ Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara

2. Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai Negeri
Sipil

3. Kepmendagri No. 17 Tahun 2000 tentang Sistem Informasi dan
Manajemen Kepegawaian

4. Peraturan Kepala BKN Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Tata Cara
Permintaan, Penetapan, dan Penggunan Nomor Identitas Pegawai
Negeri Sipil

1. Memahami mekanisme syarat berkas pendukung perbaikan
konversi NIP

2. Mampu mengoperasikan aplikasi program SAPK dan
SIMPEG

3. Mampu mengoperasikan aplikasi office

4. Mengstahui tata cara pembuatan nominatif usul perbaikan
konversi NIP

Keterkaitan

Peralatan/periengkapan

OPD se-Kabupaten Karanganyar

BKN Regional | Yogyakarta

BKN RI

1. Komputer/ printer/ ATK

2. Kelengkapan Berkas syarat pendukung perbaikan NIP (ljasah
melamar CPNS, SK CPNS, SK PNS, SK Konversi NIP)

Peringatan

Pencatatan dan pendataan

Jika SOP Pengusulan SK Perbaikan Konversi NIP tidak
dilaksanakan maka SK Perbaikan Konversi NIP tidak dapat
diterbitkan

Database Kepegawaian
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